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Abstrak

Industri pertahanan nasional memiliki peran penting dalam menjaga keamanan dan kedaulatan
negara. Dalam menghadapi ketegangan geopolitik dan era globalisasi, kemandirian industri
pertahanan menjadi hal yang krusial. Salah satu aspek penting dalam membangun industri
pertahanan yang mandiri adalah infrastruktur yang mendukung kegiatan pertahanan, terutama
di sektor maritim. Teknologi beton apung muncul sebagai inovasi konstruksi yang menarik dalam
membangun infrastruktur maritim. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi
penggunaan teknologi beton apung dalam mendukung kemandirian industri pertahanan nasional.
Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan dengan tinjauan literatur dan analisis
konten sebagai metode utama. Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa beton apung memiliki
karakteristik unik, seperti kekuatan struktural yang mumpuni dan kemampuan mobilitas yang
tinggi. Penggunaan teknologi ini dalam bidang pertahanan dapat meliputi konstruksi pangkalan
militer apung, pelabuhan dan pangkalan udara, pos pengawasan dan intai, serta pabrik atau
gudang industri pertahanan. Meskipun memiliki potensi besar, implementasi teknologi beton
apung dihadapkan pada tantangan seperti aspek teknis, finansial, lingkungan, dan sosial. Namun,
kontribusinya dalam meningkatkan kemandirian industri pertahanan nasional sangat signifikan.
Dengan penerapan teknologi beton apung, Indonesia dapat memperkuat pertahanan nasional
melalui infrastruktur yang tangguh dan efisien di sektor maritim.
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Kata Kunci:

PENDAHULUAN

Industri pertahanan nasional
merupakan aspek vital dalam menjaga
keamanan dan kedaulatan suatu negara
(Al Syahrin, 2018). Dalam era globalisasi
dan ketegangan geopolitik yang terus
berkembang, penting bagi sebuah negara
untuk memiliki industri pertahanan yang
mandiri guna memastikan kekuatan dan
kemandirian dalam menghadapi
ancaman baik dari dalam maupun luar
negeri (Kusuma dkk, 2021). Salah satu
elemen penting dalam membangun
industri pertahanan yang mandiri adalah
pengembangan  infrastruktur  yang
mampu mendukung kegiatan
pertahanan, terutama di sektor maritim
(Parasasti dkk, 2022).

Indonesia merupakan negara
maritim terbesar didunia (Shalihati,
2014). Sebagai negara maritim, laut
memainkan peran penting dalam
kehidupan masyarakat Indonesia, oleh
karena itu infrastruktur tangguh di
sektor maritim menjadi sangat penting
(Herbanu &  Soediantono, 2022).
Infrastruktur yang tangguh dan dapat
diandalkan menjadi landasan bagi
keberhasilan  operasi militer dan
keamanan nasional di perairan (Hikam &
Praditya, 2018). Salah satu teknologi
yang menunjukkan potensi besar dalam
mendukung pengembangan
infrastruktur yang tangguh ini adalah
teknologi beton apung atau floating
concentre.

Teknologi beton apung
merupakan inovasi konstruksi yang
memiliki kepadatan lebih rendah
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daripada air, sehingga
memungkinkannya untuk mengapung di
atas permukaan air (Sekarningtyas,
2022). Keunggulan ini menjadikan beton
apung sebagai pilihan yang menarik
dalam membangun Infrastruktur
maritim. Infrastruktur dan kemandirian
industri pertahanan adalah dua aspek
yang sangat penting dalam memperkuat
pertahanan nasional suatu negara
(Hadiawan & Inayah, 2020).
Infrastruktur yang handal memberikan
dukungan logistik dan operasional yang
efisien bagi industri pertahanan,
sementara kemandirian industri
pertahanan memberikan keandalan
pasokan dan fleksibilitas  dalam
memenuhi  kebutuhan  pertahanan
nasional (Hafidz & Soediantono, 2022).

Jurnal ini bertujuan untuk
menjelaskan potensi penggunaan
teknologi beton apung dalam
infrastruktur maritim dalam mendukung
kemandirian industri pertahanan
nasional. Jurnal ini akan menyajikan
tinjauan yang komprehensif tentang
karakteristik teknologi beton apung,
penggunaan teknologi beton apung
dalam  bidang pertahanan, serta
tantangan yang perlu diatasi dalam
mengimplementasikan teknologi ini
dalam Infrastruktur maritim guna
mendukung  kemandirian  industri
pertahanan nasional.

Melalui pemahaman yang lebih
mendalam tentang potensi teknologi
beton apung, diharapkan dapat
mendorong pemerintah, industri, dan
lembaga riset untuk bekerja sama dalam
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mengembangkan dan  menerapkan
teknologi ini secara efektif. Penggunaan
beton apung dalam infrastruktur

maritim dapat memberikan kontribusi
nyata dalam membangun landasan yang
kokoh untuk mendukung kemandirian
industri pertahanan nasional.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan

memanfaatkan tinjauan literatur dan
analisis konten sebagai metode utama

untuk menjelajahi potensi teknologi
beton apung dalam mendukung
kemandirian industri pertahanan

nasional. Pendekatan ini dipilih karena
memberikan kerangka yang baik untuk
menyelidiki isu-isu yang terkait dengan
implementasi teknologi beton apung
dalam konteks industri pertahanan.
Metode penelitian kualitatif
adalah pendekatan penelitian yang
bertujuan untuk memahami dan
menjelaskan fenomena secara mendalam
melalui pengumpulan dan analisis data
yang bersifat deskriptif dan tidak terukur
secara numerik (Fadli, 2021). Metode ini
berfokus pada pemahaman konteks,

makna, dan interpretasi dari suatu
fenomena.
Peneliti melakukan studi

literatur terkait dengan teknologi beton
apung, infrastruktur pertahanan, dan
kemandirian industri pertahanan
nasional untuk kemudian di organisir
dan dianalisis yang kemudian hasil
analisis ini digunakan untuk menyusun
argumen dan rekomendasi untuk
menjelajahi potensi teknologi beton
apung dalam mendukung kemandirian
industri pertahanan nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Beton Apung
Dalam dunia konstruksi, beton
merupakan salah satu material yang
umum digunakan didunia (Hamdi dkk,
2022), hal ini dikarenakan biayanya yang
murah namun memiliki daya kuat tekan
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yang tinggi. Beton sendiri memiliki
banyak jenis, salah satunya adalah beton
apung yaitu jenis beton khusus yang
memiliki kepadatan lebih rendah dari
pada air, sehingga memiliki bobot yang
ringan dan memungkinkannya untuk
mengapung di atas permukaan air
(Hazairin dkk, 2021).

Beton apung juga memiliki
kekuatan struktural yang mumpuni dan
dapat disesuaikan dengan bentuk yang
dibutuhkan dengan teknik pracetak
(Handayani, 2020). Selain itu karena sifat
apungnya, mobilisasi beton ini dapat
lebih mudah. Karakteristik  ini
menjadikan beton apung sebagai pilihan
yang menarik dalam pembangunan
infrastruktur maritim.

Penggunaan Teknologi Beton
Apung dalam Bidang Pertahanan

Infrastruktur merupakan aspek
strategis dalam peningkatan pertahanan
dan  keamanan nasional (BPIW
Kementrian PUPR, 2017). Penggunaan
teknologi beton apung dalam bidang
pertahanan sebenarnya bukanlah hal
baru, Namun di Indonesia teknologi
beton apung dalam Kkonstruksi belum
digunakan dan penelitian mengenai
beton apung juga belum banyak
dilakukan (Sekarningtyas dkk., 2022). Di
eropa, teknologi beton apung pernah
digunakan saat perang dunia ke-2
tepatnya pada tahun 1944 saat invasi
Normandia atau yang biasa dikenal
dengan nama Operasi Neptune atau D-
Day Operation (Schofield, 2001).

Saat itu beton-beton ini diderek
menggunakan kapal hingga membentuk
pelabuhan. yang dikenal dengan nama
Mulberry Harbour (Jackson dkk, 2017).
Mulberry  Harbour adalah  proyek
ambisius yang melibatkan penggunaan
beton apung dan jembatan pontoon
untuk membangun pelabuhan darurat di
pantai Normandia, Prancis (Blockley,
2020). Tujuan dari pembangunan
pelabuhan darurat ini adalah untuk
memungkinkan pasukan Sekutu dan
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peralatan militer mendarat dengan cepat
dan aman di pantai yang belum memiliki
infrastruktur pelabuhan yang memadai.
Dalam proyek Mulberry Harbour,
beton apung digunakan sebagai fondasi
yang kokoh untuk mendukung berbagai
struktur penting, termasuk dermaga,
jembatan ponton, dan fasilitas logistik

lainnya. Beton apung memberikan
stabilitas dan daya tahan yang
diperlukan untuk menangani beban

berat dari kapal-kapal perang dan
peralatan militer yang didaratkan.

Selain itu berdasarkan tinjauan
literatur, penggunaan teknologi beton
apung memiliki potensi yang masih
sangat luas. Beberapa contoh aplikasinya
meliputi pembangunan pulau buatan
(Maldives FC, 2023), pangkalan militer di
laut, konstruksi landasan pacu taktis di
perairan teritorial, pembangunan
dermaga taktis, dan struktur pertahanan

maritim lainnya (Kim dkk, 2016).
Penggunaan beton apung dalam
infrastruktur ini berpotensi dapat

meningkatkan kemampuan pertahanan
nasional Indonesia dalam menghadapi
ancaman di sektor maritim. Selain itu
bangunan yang dibuat dengan teknologi
beton apung ini dapat dipindahkan
dengan mudah dari satu area ke area lain
dengan cara ditarik oleh kapal, hal ini
memungkinkan terciptanya jalan pintas
dalam manajemen rantai pasok jika
dikemudian hari teknologi ini digunakan
dalam pengembangan industri
pertahanan berupa
pulau/pabrik/gudang terapung.

Tantangan dalam
Implementasi Teknologi Beton Apung

Meskipun memiliki potensi
besar, implementasi teknologi beton
apung dalam skala nasional juga
dihadapkan pada beberapa tantangan
yang perlu diatasi. Beberapa tantangan
tersebut meliputi :

1) Aspek Teknis

Perancangan dan konstruksi
bangunan beton apung yang kompleks
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sering kali menjadi kendala sehingga
dibutuhkan keahlian dan sumber daya
manusia yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan Kkhusus dalam desain,
konstruksi dan pemeliharaan
infrastruktur beton apung. Selain itu
peraturan dan standar yang jelas perlu
dikembangkan. Hal ini mencakup
persyaratan teknis, prosedur konstruksi,
serta persetujuan regulasi terkait.

2) Aspek Finansial

Implementasi teknologi beton
apung sering kali melibatkan biaya yang
cukup besar. Pembangunan
infrastruktur beton apung
membutuhkan investasi yang signifikan,
termasuk untuk pengadaan material,
peralatan konstruksi, dan tenaga kerja.
Oleh karena itu, tantangan utama adalah
memastikan ketersediaan sumber daya

keuangan yang memadai dan
keberlanjutan pendanaan untuk proyek-
proyek beton apung.

3) Aspek Lingkungan

Infrastruktur beton apung yang
dipasang di perairan dapat mengganggu
aliran air dan mengubah pola
sedimentasi. Hal ini dapat menyebabkan
erosi pantai, perubahan aliran sungai
dan aliran pasang-surut air laut. Selain
itu pemasangan struktur beton apung
berpotensi mengganggu habitat alami
terumbu karang dan ekosistem laut
lainnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penilaian dampak lingkungan dan
mitigasi memadai untuk melindungi
keanekaragaman hayati.

4) Aspek Sosial

Tantangan lain adalah
membangun kesadaran dan penerimaan
yang lebih luas tentang potensi dan
manfaat teknologi beton apung di
kalangan masyarakat, pemerintah, dan
sektor industri. Edukasi dan kampanye

informasi  perlu dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman tentang
teknologi  ini, termasuk potensi



NUSANTARA : Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 10 (6) (2023): 3028-3034

penggunaannya dalam meningkatkan
keberlanjutan, efisiensi, dan keandalan
infrastruktur di lingkungan perairan
guna memperkuat pertahanan negara.
Dalam menghadapi tantangan-
tantangan ini, penting untuk adanya
kolaborasi dari berbagai elemen untuk
mengembangkan strategi yang
komprehensif dan berkelanjutan dalam
penggunaan teknologi beton apung.

Kontribusi Potensial
Teknologi Beton Apung dalam
Mendukung Kemandirian Industri

Pertahanan Nasional

Potensi teknologi beton apung
dalam mendukung kemandirian industri
pertahanan nasional sangatlah besar.
Penggunaan beton apung dapat
meningkatkan kemampuan operasional
dan pertahanan di sektor maritim, yang
pada gilirannya akan memberikan
keamanan dan kedaulatan nasional yang
lebih kuat. Berikut adalah beberapa
kontribusi  potensial yang dapat
diberikan teknologi beton apung :

1) Konstruksi Pangkalan Militer

Apung

Teknologi beton apung
memungkinkan konstruksi pangkalan
militer yang dapat berfungsi di lokasi
terpencil atau terisolasi, bahkan di area
terluar Indonesia sekalipun. Dengan
menggunakan beton apung, pangkalan
militer dapat dibangun dengan cepat dan
efisien di perairan dalam, pantai terjal,
atau pulau-pulau terpencil. Pangkalan
militer apung memberikan kemampuan
mobilitas yang tinggi karena dapat
dengan cepat dipindahkan ke lokasi yang
strategis atau berpindah-pindah sesuai
kebutuhan  operasional. Hal ini
memungkinkan  adanya  kehadiran
militer yang lebih kuat dan cepat tanggap
di daerah yang strategis untuk
melindungi wilayah perairan yang
penting dari ancaman musuh.

2) Pelabuhan dan Pangkalan
Udara
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Beton apung dapat digunakan
untuk membangun fasilitas pelabuhan
dan pangkalan udara yang kuat dan
tahan lama. Pelabuhan dan pangkalan
yang menggunakan beton apung dapat
menerima kapal perang besar dan
pesawat tempur, memungkinkan
mobilitas dan manuver yang lebih baik
dalam operasi militer. Pelabuhan
semacam ini juga dapat digunakan untuk
perbaikan dan pemeliharaan kapal
perang serta operasi logistik dalam skala
besar (Gould & Souza, 1996).

Pelabuhan dan pangkalan udara
apung dapat digunakan dalam operasi
penyelamatan dan bantuan bencana
sebagai pusat koordinasi dan distribusi
untuk menyediakan bantuan medis dan
makanan Kkepada masyarakat yang
terdampak. Infrastruktur ini juga dapat
digunakan  untuk  evakuasi  dan
transportasi dalam situasi darurat. Selain
itu pelabuhan dan pangkalan udara
apung ini memungkinkan negara untuk

memiliki infrastruktur militer yang
dapat beroperasi di perairan yang
strategis, tanpa tergantung pada

pangkalan permanen yang mungkin
tidak tersedia di daerah tersebut. Dengan
kemampuan  pertahanan  nasional,
mobilitas dan proyeksi kekuatan militer
indonesia dapat meningkat menjadi
lebih baik dan efisien.

3) Pos Pengawasan dan Intai

Beton apung dapat digunakan
untuk membangun pos pengawasan dan
pos intai yang kokoh dan tahan lama.
Pos-pos semacam ini dapat dilengkapi
dengan sistem radar, sensor, dan
peralatan pengawasan lainnya untuk
mendeteksi ancaman dari laut, serta
meluncurkan tanggapan cepat jika
diperlukan. Mereka juga dapat menjadi
basis untuk  pasukan  pengawal
perbatasan yang menjaga keamanan
perairan nasional.

4) Pabrik / Gudang Industri
Pertahanan
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Dengan menggunakan beton
apung, pabrik atau gudang industri
pertahanan dapat dibangun di dekat
wilayah strategis atau di perairan yang
sulit dijangkau. Hal ini memungkinkan
produksi, penyimpanan, dan distribusi
peralatan militer secara efisien dan
mendukung  kemandirian  industri
pertahanan nasional.

Selain itu, fleksibilitas beton
apung memungkinkan pabrik atau
gudang  industri  tersebut dapat
dipindahkan jika diperlukan,
memberikan kemampuan adaptabilitas
dalam menghadapi perubahan kondisi
atau ancaman yang mungkin terjadi.
Implementasi teknologi ini juga dapat
memberikan kontribusi terhadap
pengembangan industri lokal,
menciptakan lapangan kerja dan secara
tidak langsung mendukung kemandirian
industri pertahanan itu sendiri.

SIMPULAN

Dapat  disimpulkan  bahwa
penggunaan teknologi beton apung
memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kemandirian industri

pertahanan nasional. Melalui penerapan
teknologi ini, dapat dibangun pangkalan
militer, pelabuhan dan pangkalan udara,
pos pengawasan, pabrik, dan gudang
industri pertahanan taktis yang tahan
lama dan efisien.

Teknologi beton apung
memungkinkan pembangunan
infrastruktur pertahanan yang strategis
di lokasi terpencil, terisolasi, atau di
wilayah perairan terluar indonesia
sekalipun. Dengan demikian, teknologi
beton apung berperan penting dalam
memperkuat kemampuan militer dan
mendorong  kemandirian industri
pertahanan nasional.
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